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ABSTRAK 

Penelitian ini menjelaskan bagaimana pengaruh Firm size, BOPO, NOM, DER, 

FDR, DPK, NPF dan CAR terhadap Return On Equity (ROE) pada Bank Syariah 

di Indonesia pada tahun 2013-2022. Penelitian ini menggunakan metode 

kuantitatif memakai data sekunder yang bersumber dari data Otoritas Jasa 

Keuangan (OJK) dan Laporan tahunan masing-masing bank yang termasuk dalam 

penelitian ini. Teknik analisis yang digunakan dalam penelitian memakai model 

estimasi pemilihan model terbaik antara CEM, FEM dan REM. Hasil penelitian 

menjelaskan bahwa pemilihan model yang terpilih adalah REM dan variabel  

NOM, dan DPK berpengaruh positif dan signifikan terhadap ROE. Variabel 

BOPO, DER dan NPF berpengaruh negative dan signifikan terhadap ROE. 

Variabel Firm size, FDR dan CAR tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap 

ROE. 

 

Kata Kunci: Firm size, BOPO, NOM, DER, FDR, DPK, NPF, CAR, ROE, 

REM. 
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ABSTRACT 

This study explains how the influence of Firm size, BOPO, NOM, DER, FDR, 

DPK, NPF and CAR on Return On Equity (ROE) on Sharia Bank in Indonesia in 

2013-2022. The research uses a quantitative method using secondary data that 

comes from the data of the Financial Services Authority (FSA) and the annual 

reports of each of the banks included in the study. The analysis techniques used in 

the research used the model estimation of the best model selection between CEM, 

FEM and REM. The results of the research explained that the model selection 

selected is REM and NOM variables, and DPK has a positive and significant 

impact on ROE. BOPO, DER and NPF variables have a negative 

and significant effect on ROEs.  

 

Keywords: Firm size, BOPO, NOM, DER, FDR, DPK, NPF, CAR, ROE,  REM. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Sesuai dengan Undang-undang Republik Indonesia Nomor 10 Tahun 1998 

tanggal 10 November 1998 tentang Perbankan, yang dimaksud dengan "Bank" 

adalah badan usaha yang menghimpun uang dari masyarakat dalam bentuk 

simpanan dan menyalurkannya kepada masyarakat dalam bentuk kredit dan atau 

bentuk lainnya dalam rangka meningkatkan taraf hidup orang banyak.(Kasmir, 

2014). Menurut prinsip syariah, bank syariah dapat dianggap sebagai perantara 

keuangan yang berbagi keuntungan (Isman & Suwandi Putra Suaib, 2022). 

Di Indonesia, baik bank konvensional maupun bank syariah berkembang 

pesat sebagai respons dari meluasnya kegiatan komersial yang memerlukan 

keberadaan bank untuk mendukungnya serta meningkatnya permintaan 

masyarakat akan barang dan jasa perbankan. Bank mungkin memandang hal ini 

sebagai potensi komersial yang perlu diperhatikan untuk meningkatkan layanan 

nasabah sekaligus mendapatkan keuntungan dibandingkan bank pesaing di pasar 

(Rahayu, 2020).  

Peraturan Bank Indonesia Nomor 9/1/PBI/2007 tanggal 24 Januari 2007 

tentang Sistem Penilaian Tingkat Kesehatan Bank Umum Berdasarkan Prinsip 

Syariah, dimana rasio-rasio yang digunakan untuk menghitung peringkat faktor 

permodalan, kualitas aset, rentabilitas, likuiditas dan sensitivitas atas risiko pasar 

dibedakan menjadi rasio utama, rasio penunjang dan rasio pengamatan (observed) 

(Bank Indonesia, 2007). upaya menjaga stabilitas sistem keuangan tidaklah cukup 

bila hanya difokuskan pada tingkat kesehatan dan kinerja individu bank atau 

institusi keuangan lainnya. Hal ini karena dalam sistem keuangan, antara institusi 

yang satu dengan lainnya saling terkait dalam berbagai transaksi keuangan yang 

ada. 

Ukuran untuk kemajuan suatu negara dapat ditemukan dalam 

pengembangan salah satu banknya. Pentingnya perbankan dalam kontrol negara 

tumbuh dengan tingkat perkembangannya. Hal ini menandakan bahwa pemerintah 
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dan warganya membutuhkan industri perbankan untuk semakin ekses (Kasmir, 

2014). Oleh karena itu, baik sistem perbankan konvensional maupun syariah di 

masing-masing negara harus dijaga sestabil mungkin. Selain itu, krisis keuangan 

global sebelumnya menyebabkan serangkaian kegagalan di sebagian besar bank 

konvensional (Yetty et al., 2021). 

Pembentukan lembaga keuangan bank syariah di Indonesia, yang 

kemudian dikenal sebagai Bank Syariah, dipelopori pada tahun 1991 oleh Majelis 

Ulama Indonesia (MUI). Bank syariah tidak menggunakan bunga untuk 

menghasilkan pendapatan. Organisasi keuangan dan perbankan Islam juga dikenal 

sebagai bank bebas bunga berdasarkan operasi dan produk mereka pada Al-Quran 

dan hadis. Atau dengan kata lain, sebuah organisasi keuangan yang terutama 

terlibat dalam penyediaan pembiayaan dan layanan lain yang berkaitan dengan 

lalu lintas pembayaran dan sirkulasi uang dan menjalankan bisnisnya sesuai 

dengan prinsip-prinsip syariah Islam dikenal sebagai "bank Islam" (Muhamad, 

2014). 

Manfaat dari peningkatan manajemen bank dapat menyebabkan 

profitabilitas yang lebih tinggi. Profitabilitas adalah salah satu metrik yang 

digunakan untuk menilai kinerja bank. Kinerja keuangan bank yang baik dapat 

ditunjukkan oleh kapasitas bank untuk meningkatkan profitabilitas. Sebaliknya, 

jika profitabilitas bank buruk, kinerjanya dalam menghasilkan laba kurang ideal. 

Ketika untuk mengukur profitabilitas di industri perbankan, salah satunya adalah 

return on equity (ROE), yang digunakan untuk mengukur kapasitas bank untuk 

mengelola modal untuk menghasilkan laba bersih. (Net Income)(A. N. Daulay, 

2016). Laporan laba rugi menunjukkan laba bersih, sedangkan neraca 

menunjukkan modal. Pemilik, pengelola, dan pihak lain yang berkepentingan 

dimaksudkan untuk mendapatkan informasi keuangan dari perusahaan melalui 

laporan keuangan (S. Harahap, 2018). 

Return On Equity (ROE) dapat mengukur seberapa efektif suatu 

perusahaan mengelola modalnya untuk menghasilkan laba, sehingga jika sebuah 

perusahaan bank mencapai rasio ROE yang tinggi, hal itu juga mempengaruhi 

kepercayaan nasabah dalam menyimpan dana di bank. Ekuitas memiliki peran 
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penting dalam menjaga modal perusahaan, mendukung pertumbuhan, mendanai 

investasi, dan memberikan tingkat kepercayaan kepada pemegang saham dan 

pihak berkepentingan lainnya. 

Kepercayaan masyarakat menjadi modal fundamental bagi 

keberlangsungan lembaga keuangan saat ini, dan tingkat CAR mempunyai 

pengaruh yang signifikan terhadap persepsi masyarakat terhadap bank. Bank 

mengurangi risiko pembiayaan dengan menyediakan dana untuk pertumbuhan 

bisnis dan menanggung kerugian dana yang disebabkan oleh kegiatan operasi 

bank, yang dikenal sebagai CAR (Isnaini et al., 2021). Tingkat CAR yang ideal 

akan meningkatkan kepercayaan masyarakat terhadap bank sebagai pemilik dana 

dan akan sangat menguntungkan bagi bank sehingga meningkatkan keinginan 

masyarakat untuk menyimpan uangnya di bank (Novi & Mardiana, 2022). 

Gambar 1. 1 Grafik Perkembangan Kinerja Bank Umum Syariah (BUS) 

Tahun 2018-2022 

 

Sumber: Otoritas Jasa Keuangan (data diolah), 2023. 

Perkembangan kinerja BUS yang terlihat pada gambar 1.1 menjelaskan 

grafik perkembangan permodalan, pembiayaan bermasalah dan likuiditas. Jika di 

lihat dari perkembangan permodalan BUS tiap periode menunjukkan kenaikan 

rata-rata di tahun 2018-2022 sebesar 46% dengan kenaikan tertinggi pada tahun 

2022 yakni sebesar 26,28%. Dapat dimaknai bahwa persaingan antar bank syariah 
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yang semakin ketat, baik langsung maupun tidak langsung akan berpengaruh 

terhadap pencapaian profitabilitas bank syariah. Jika di lihat dari rerata NPF gross 

saat ini masih cukup baik secara rata-rata tercatat 2,91% masih di bawah 5%. 

Berdasarkan kriteria penilaian Kesehatan Bank Indonesia NPF gross saat ini 

masih cukup sehat yaitu berada di antara 5% ≤ NPL < 8%  (Bank Indonesia, 

2012). Banyak pakar perbankan yang sepakat bahwa FDR suatu bank tidak boleh 

melebihi 80%, dengan tingkat toleransi 85% hingga 100% (Mubarok, 2021). 

Sedangkan rerata FDR saat ini masih sesuai dengan para pakar perbankan yakni 

berada di angka 75,62%. 

Dana Pihak Ketiga (DPK) merupakan sumber utama pembiayaan 

operasional bank, dan kinerja suatu bank ditentukan oleh kemampuannya 

memperoleh pendanaan dari sumber tersebut untuk operasionalnya. Pentingnya 

sumber pendanaan publik sebagai sumber pendanaan utama bagi perbankan. 

Pencapaian DPK yang tinggi menunjukkan tingkat kepercayaan nasabah yang 

semakin tinggi terhadap Bank Syariah. Semakin banyak pelanggan yang 

menggunakan produk, semakin tinggi pangsa pasar yang dicapai oleh perbankan 

(Hanafi, 2021). 

Ketika mengevaluasi efisiensi dan kapasitas operasional bank, metode 

BOPO membandingkan biaya operasional dengan pendapatan operasional. Rasio 

BOPO menunjukkan seberapa efisien biaya operasional bank dikeluarkan, dan 

setiap kenaikan pendapatan operasional akan mengakibatkan penurunan laba 

sebelum pajak, yang pada gilirannya akan menurunkan laba atau profitabilitas 

(ROE) bank (Succiah, 2017). Efisiensi bank menurun seiring dengan 

meningkatnya rasio BOPO. Bank menjadi kurang efektif karena kenaikan biaya, 

menghasilkan perubahan laba operasional yang lebih kecil (Rafelia, 2013).  

Salah satu cara lembaga keuangan dapat secara efektif meningkatkan 

risiko operasional adalah dengan menginvestasikan sejumlah besar dana dalam 

menciptakan kerangka kerja yang kuat dan layak. Juga, ini melibatkan kolaborasi 

dari semua bank karena ancaman tertinggi terhadap bank berasal dari peristiwa 

eksternal yang tidak dapat dikendalikan. Dengan demikian, upaya satu bank tidak 

akan cukup untuk mengurangi risiko operasional. Aksi bersama dari semua 
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peserta pasar diperlukan untuk manajemen risiko operasional yang efektif.  Salah 

satu solusi mungkin adalah pertukaran data peristiwa risiko antara bank dalam 

sistem yang sama dan menetapkan protokol untuk daftar hitam klien. Namun, ini 

adalah masalah karena bank tidak mau berbagi data atau informasi (Maixé-Altés, 

2019). 

Kemampuan manajemen bank dalam mengelola aset produktifnya dalam 

rangka memperoleh bunga bersih (net profit sharing) diukur dengan 

menggunakan istilah Net Interest Margin (NIM) dan Net Operating Margin 

(NOM). Rasio NIM/NOM menunjukkan kapasitas aset produktif untuk 

menghasilkan pendapatan bunga bersih (bagi hasil bersih). NIM adalah metrik 

yang digunakan untuk menilai kapasitas tim manajemen bank untuk mengawasi 

aset produktifnya dan menghasilkan pendapatan bunga bersih (bagi hasil bersih). 

Bank syariah harus terus-menerus membidik angka NOM yang tinggi, jika NOM 

bank syariah rendah, berarti biaya investasinya lebih besar dari keuntungannya, 

yang akan mengakibatkan kerugian. Sehingga bank syariah akan berupaya 

mempertahankan nilai NOM yang tinggi karena berkorelasi langsung dengan 

pendapatan bank. Hal ini menandakan bahwa bank syariah kompeten dalam 

mengelola permodalannya saat menjalankan operasional bisnisnya. 

Profitabilitas juga dapat dipengaruhi oleh ukuran perusahaan atau Firm 

size. Ukuran perusahaan menunjukkan seberapa besar atau kecil suatu perusahaan.  

Perusahaan yang lebih besar biasanya memiliki lebih banyak aset dan memiliki 

pengaruh yang lebih besar terhadap semua pihak yang terlibat.Perusahaan dengan 

aset terbesar menunjukkan bahwa mereka telah mencapai kedewasaan dan 

memiliki prospek bisnis yang baik (Zuhriyanto & Haryono, 2022). Ukuran 

perusahaan mengacu pada seberapa efektif perusahaan menggunakan modal kerja 

yang diperoleh dari asetnya untuk meningkatkan nilainya. Sumber daya yang 

besar memungkinkan bisnis untuk menumbuhkan pangsa pasarnya, yang pada 

gilirannya meningkatkan pendapatan (Natsir & Yusbardini, 2020).  

Perusahaan besar dengan aset yang dikelola secara efisien dapat 

meningkatkan pendapatan operasional dan pada akhirnya meningkatkan 

profitabilitas (Alarussi et al., 2018). Perusahaan yang lebih besar dan lebih muda 
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dengan pertumbuhan tinggi dan produktivitas rendah lebih cenderung menjadi 

menguntungkan, bahwa produktivitas perusahaan dan ukuran perusahaan adalah 

penentu paling kuat dari profitabilitas di sektor listrik dan energi Pakistan (Fareed 

et al., 2017). Perusahaan layanan yang lebih menguntungkan cenderung 

memprioritaskan penggunaan penghasilan yang disimpan dalam membiayai 

kegiatan bisnis daripada dalam pembiayaan utang, bahwa profitabilitas secara 

signifikan dan positif dipengaruhi oleh ukuran perusahaan (Gharaibeh & Khaled, 

2020). Sementara, penelitian yang dilakukan (Novyanny & Turangan, 2019) 

menunjukkan ukuran perusahaan dan umur perusahaan tidak memiliki pengaruh 

terhadap profitabilitas perusahaan, tetapi pertumbuhan perusahaan yang memiliki 

pengaruh positif signifikan terhadap profitabilitas perusahaan. 

Penelitian yang dilakukan oleh Aguguom (2020) juga menunjukkan 

pengembalian ekuitas secara statistik dipengaruhi oleh risiko operasional di 

Nigeria. Salah satu cara lembaga keuangan dapat secara efektif, meningkatkan 

risiko operasional adalah dengan menginvestasikan sejumlah besar dana dalam 

menciptakan kerangka kerja yang kuat dan layak. Juga, ini melibatkan kolaborasi 

dari semua bank karena ancaman tertinggi terhadap bank berasal dari peristiwa 

eksternal yang tidak dapat dikendalikan.  Sedangkan penelitian (Setiyawan, 2017) 

menyatakan bahwa variabel BOPO memiliki pengaruh negatif terhadap ROE pada 

PT. Bank BNI Syariah.  

Penelitian Iggeenurzanah (2020) yang menunjukkan adanya pengaruh 

NOM terhadap profitabilitas bahwa peningkatan penyaluran pembiayaan kepada 

nasabah menyebabkan pendapatan bank juga menjadi meningkat. Besarnya NOM 

menunjukkan bahwa pendapatan operasi dikurangi dana bagi hasil dikurangi 

biaya operasional lebih besar dari rata-rata aktiva produktif, sehingga dengan 

meningkatnya pendapatan bagi hasil atas rata-rata aktiva produktif yang dikelola 

oleh bank, maka kemungkinan suatu bank dalam kondisi bermasalah semakin 

kecil. Sedangkan hasil penelitian  (Hanafia & Karim, 2020) menyatakan bahwa 

variabel NOM tidak berpengaruh terhadap profitabilitas pada bank syariah di 

Indonesia. 
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Penelitian yang dilakukan oleh Idrus (2018) menyatakan FDR 

berpengaruh negatif bahwa sejauh apa kredit yang disalurkan pada nasabah bisa 

mengatasi kewajiban bank untuk memenuhi permintaan deposan yang hendak 

menarik dana yang diinvestasikannya pada bank tersebut. Semakin tinggi rasio 

tersebut pada sebuah bank, maka semakin rendah tingkat likuiditas sebuah bank, 

namun berbeda dengan hasil penelitian yang dilakukan (Mubarok, 2021) yang 

menyatakan bahwa FDR berpengaruh positif terhadap ROE.  

Penelitian yang dilakukan oleh Asiyah dkk (2018) menyatakan DPK 

berpengaruh positif terhadap profitabilitas bahwa mudharabah diperoleh Baitul 

Maal Wat Tamwil dari simpanan anggota, baik dalam simpanan mudharabah 

maupun deposito mudharabah. DPK mudharabah sebagai sumber dana 

operasional BMT untuk bisa disalurkan kepada anggotanya dalam bentuk 

pembiayaan. Berbeda dengan hasil penelitian (Nuswandari et al., 2022) yang 

menunjukkan DPK tidak berpengaruh terhadap ROE. 

Penelitian yang dilakukan oleh Nofriyanti dkk (2021) menyatakan NPF 

berpengaruh terhadap ROE bahwa NPF turun, maka ROE akan semakin 

meningkat, sehingga kinerja keuangan bank dapat dikatakan semakin baik, 

sedangkan penelitian (Nuswandari et al., 2022) yang menyatakan bahwa NPF 

tidak berpengaruh terhadap ROE. 

Penelitian yang dilakukan oleh Kimsen (2021) yang menyatakan CAR 

berpengaruh terhadap ROE bahwa semakin tinggi CAR maka semakin baik 

kemampuan bank tersebut untuk menanggung risiko dari setiap kredit/aktiva 

produktif yang berisiko. Jika nilai CAR tinggi maka bank tersebut mampu 

membiayai kegiatan operasional dan memberikan kontribusi yang cukup besar 

bagi ROE, sementara hasil penelitian yang dilakukan (Maulida et al., 2022) yang 

menunjukkan bahwa CAR tidak berpengaruh terhadap ROE.  

Berdasarkan pemaparan latar belakang di atas dapat dikatakan terjadinya 

inkonsistensi hasil penelitian sehingga diperlukan penelaahan lebih lanjut. 

Penelitian ini menarik untuk diteliti karena ekuitas sangat penting untuk para 

pemegang saham, investor, manajemen perusahaan, analis keuangan, dan pihak 

berkepentingan lainnya. Ini membantu mereka memahami kesehatan keuangan 
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perusahaan, mengambil keputusan investasi yang bijak, dan mengelola risiko 

yang terkait dengan kepemilikan saham. 

Menanggapi masalah ini, penulis tertarik untuk melakukan replikasi 

penelitian dengan judul “Determinan Terhadap Return On Equity (ROE) pada 

Bank Syariah di Indonesia”. 

 

B. Rumusan Masalah 

Penulis mengubah uraian sebelumnya menjadi serangkaian pertanyaan 

studi berikut: 

1. Apakah Firm Size berpengaruh terhadap Return On Equity (ROE) 

pada Bank Syariah Indonesia ? 

2. Apakah BOPO berpengaruh terhadap Return On Equity (ROE) pada 

Bank Syariah di Indonesia ? 

3. Apakah Net Operating Margin (NOM) berpengaruh terhadap Return 

On Equity (ROE) pada Bank Syariah di Indonesia? 

4. Apakah DER berpengaruh terhadap Return On Equity (ROE) pada 

Bank Syariah di Indonesia? 

5. Apakah FDR berpengaruh terhadap Return On Equity (ROE) pada 

Bank Syariah di Indonesia? 

6. Apakah DPK berpengaruh terhadap Return On Equity (ROE) pada 

Bank Syariah di Indonesia? 

7. Apakah NPF berpengaruh terhadap Return On Equity (ROE) pada 

Bank Syariah di Indonesia? 

8. Apakah CAR berpengaruh terhadap Return On Equity (ROE) pada 

Bank Syariah di Indonesia? 

9. Apakah Firm Size, BOPO dan Net Operating Margin (NOM), DER, 

FDR, DPK, NPF, CAR berpengaruh terhadap Return On Equity 

(ROE) pada Bank Syariah di Indonesia? 
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C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

Adapun tujuan yang ingin dicapai penulis dalam melakukan penelitian ini 

adalah sebagai berikut: 

1. Untuk menguji dan menganalisis apakah Firm Size berpengaruh terhadap 

Return On Equity (ROE) pada Bank Syariah di Indonesia? 

2. Untuk menguji dan menganalisis apakah BOPO berpengaruh terhadap 

Return On Equity (ROE) pada Bank Syariah di Indonesia? 

3. Untuk menguji dan menganalisis apakah Net Operating Margin (NOM) 

berpengaruh terhadap Return On Equity (ROE) pada Bank Syariah di 

Indonesia? 

4. Untuk menguji dan menganalisis apakah DER berpengaruh terhadap 

Return On Equity (ROE) pada Bank Syariah di Indonesia? 

5. Untuk menguji dan menganalisis apakah FDR berpengaruh terhadap 

Return On Equity (ROE) pada Bank Syariah di Indonesia? 

6. Untuk menguji dan menganalisis apakah DPK berpengaruh terhadap 

Return On Equity (ROE) pada Bank Syariah di Indonesia? 

7. Untuk menguji dan menganalisis apakah NPF berpengaruh terhadap 

Return On Equity (ROE) pada Bank Syariah di Indonesia? 

8. Untuk menguji dan menganalisis apakah CAR berpengaruh terhadap 

Return On Equity (ROE) pada Bank Syariah di Indonesia? 

9. Untuk menguji dan menganalisis apakah Firm Size, BOPO, Net Operating 

Margin (NOM), DER, FDR, DPK, NPF dan CAR berpengaruh terhadap 

Return On Equity (ROE) pada Bank Syariah di Indonesia? 

Penelitian yang dilakukan saat ini diharapkan dapat memberikan manfaat 

kepada berbagai pihak yang terkait. 

a. Manfaat Teoritis  

Manfaat dari penelitian ini diharapkan dapat dimanfaatkan sebagai 

tulisan untuk kemajuan ilmu pengetahuan dan dapat menambah 

pemahaman dan informasi bagi para pembacanya. Apalagi, hasil kajian ini 

diharapkan dapat dimanfaatkan sebagai sumbangan bagi pihak-pihak yang 

membutuhkan, khususnya Lembaga Keuangan Syariah Di Indonesia. 
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b. Manfaat Praktis 

Untuk pihak akademik, diharapkan penelitian ini menjadi 

perbendaharaan kepustakaan. Demikian juga, sangat baik dapat digunakan 

sebagai semacam perspektif untuk penyelidikan masa depan. 

D. Sistematika Penulisan 

Sistematika penulisan didasarkan berbagai tahap seperti awalan, isi 

serta akhiran. Pada langkah awalan berisi aspek pertama sebelum masuk 

tahap hasil. Pada langkah pokok berisi mengenai sub bab pada studi ini 

yang terdiri dari 5 bab. Pada langkah akhiran berisi tentang lampiran, 

daftar pustaka, dan daftar riwayat hidup penulis. Sub bab pada tulisan ini 

ada 5 bab yakni:       

BA.B I  Pendahuluan, ba.b in.i mempunyai cakupan meliputi lata.r 

belak.ang ma.salah, rumus.an mas.alah, tujua.n peneliti.an m.anfaat p.enelitian, 

da.n siste.matika pe.nelitian. 

B.AB I.I Landasan Teori, b.ab in.i mem.punyai caku.pan mel.iputi 

land.asan te.ori y.ang me.ncakup ke.rang kate.ori, ka.jian pu.staka, 

pen.gembangan hip.otesis da.n keran.gka pene.litian. 

BA.B I.II Metode Penelitian, ba.b i.ni memp.unyai ca.kupan mel.iputi 

m.etode pen.elitian y.ang mencak.up je.nis pen.elitian, lok.asi pop.ulasi da.n 

sa.mpel, defi.nisi operasio.nal, te.knik pengu.mpulan dat.a, d.an te.rknik 

an.alisis d.a.ta. Tujua.nnya un.tuk menjel.askan bagai.mana pr.oses peneli.tian 

ser.ta tahap.an yan.g aka.n dilak.ukan peng.ujian da.ta terseb.ut. 

BA.B IV Analisis Data, b.ab in.i mempun.yai cakup.an melipu.ti 

gamb.aran umu.m ob.jek peneli.tian, ha.sil pen.elitian d.an  pemba.hasan 

deng.an tuj.uan menjela.skan sec.ara rin.ci h.asil pengo.lahan d .ata d.an 

pemba.hasan ata.s hasi.l y.ang dilakuk.an. 

BA.B .V P.enutup, b.ab i.ni mem.punyai caku.pan meli.puti 

kesim.pulan da.n sar.an-sar.an d.ari selu.ruh pen.elitian ser.ta mela.mpirkan 

da.ftar pust.aka da.n la.mpiran –lamp.iran yan.g digun.akan. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil estimasi dan interpretasi pembahasan, penelitian ini 

bertujuan untuk menganalisis dan menguji secara empiris determinan yang 

mempengaruhi Return On Equity (ROE) pada bank syariah di Indonesia. 

Bagian akhir ini disampaikan kesimpulan dari hasil estimasi dan 

pembahasan mengenai penelitian ini, sekaligus menjawab dari rumusan 

masalah yang sebelumnya diajukan. Adapun kesimpulannya sebagai 

berikut: 

1. Firm Size tidak berpengaruh signifikan terhadap ROE di Bank Umum 

Syariah di Indonesia dari tahun 2013-2022. Temuan ini membantah 

teori Michael E (1990) yang menyatakan bahwa Firm size dapat 

memicu kekuatan dan strategi keunggulan kompetitif Perusahaan yang 

dapat meningkatkan profit. Hasil ini juga tidak sejalan dengan beberapa 

penelitian sebelumnya, seperti penelitian yang dilakukan Alarussi et al. 

(2018), Fareed et al. (2017), Gharaibeh & Khaled  (2020) yang 

menunjukkan bahwa Firm size berpengaruh positif terhadap 

profitabilitas. 

Novyanny & Turangan (2019) menjelaskan bahwa meskipun firm size 

tidak mempengaruhi profitabilitas Perusahaan, tapi pertumbuhan 

Perusahaan dapat meningkatkan profitabilitas. Tidak cukup sampai 

disitu Nurhayati & Dasmaran (2022) menjelaskan bahwa firm size 

bukan jaminan bahwa Perusahaan memiliki kemampuan dalam 

meningkatkan laba yang baik, disebabkan semakin besar perusahaan 

akan membutuhkan biaya yang besar untuk menjalankan aktivitas 

operasionalnya seperti biaya tenaga kerja, biaya administrasi dan umum 

serta biaya pemeliharaan gedung, mesin, kendaraan, peralatan sehingga 

akan mengurangi ROE Perusahaan. 
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2. BOPO berpengaruh negatif signifikan terhadap ROE di Bank Umum 

Syariah di Indonesia dari tahun 2013-2022. Temuan ini sejalan dengan 

teori Skusen (2005) yang menyatakan semakin besar skala operasi suatu 

Lembaga semakin efisien penggunaan sumber daya yang ada yang 

dapat memicu menurunkan keuntungan yang diperoleh bank. Temuan 

ini mendukung penelitian Setiyawan (2017) Idrus (2018) Kimsen 

(2021) yang sama-sama menunjukkan adanya pengaruh negatif 

terhadap ROE. 

Temuan di atas menjelaskan bahwa setiap peningkatan biaya operasi 

bank yang tidak diikuti dengan peningkatan pendapatan operasinya 

akan mengakibatkan penurunan keuntungan yang diperoleh bank, yang 

pada gilirannya akan menurunkan ROE. Di sisi lain, semakin rendah 

nilai BOPO akan semakin efisien dalam mengendalikan biaya 

operasinya, sehingga keuntungan yang diperoleh bank akan semakin 

besar. 

3. NOM berpengaruh positif signifikan terhadap ROE di Bank Umum 

Syariah di Indonesia dari tahun 2013-2022. Temuan ini sejalan dengan 

Peraturan Bank Indonesia (2007) yang menyatakan bahwa NOM 

merupakan rasio utama rentabilitas pada bank syariah untuk 

mengetahui kemampuan aktiva produktifnya dalam menghasilkan laba. 

Temuan ini mendukung penelitian Iggeenurzanah (2020) (Rifai & 

Suyono (2019) yang sama-sama menunjukkan adanya pengaruh positif 

terhadap ROE. 

Temuan di atas menjelaskan bahwa bank syariah akan terus 

meningkatkan NOM yang tinggi karena berkorelasi langsung dengan 

pendapatan bank. Hal ini menandakan bahwa bank syariah kompeten 

dalam mengelola permodalannya saat menjalankan operasional 

bisnisnya. 

4. DER berpengaruh negatif signifikan terhadap ROE di Bank Umum 

Syariah di Indonesia dari tahun 2013-2022. Temuan ini sejalan dengan 

Kasmir (2014) yang menyatakan bahwa rasio DER digunakan untuk 
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menilai utang dengan ekuitas. Temuan ini mendukung penelitian 

Ramadita & Suzan (2019) Meilani (2024) yang sama-sama 

menunjukkan adanya pengaruh negatif terhadap ROE. 

Hasil penelitian yang membuktikan ini memberikan penjelasan bahwa 

semakin tinggi rasio utang terhadap ekuitas, semakin besar biaya yang 

harus dibayar Perusahaan. Biaya ini dapat mengurangi laba bersih yang 

tersedia bagi pemegang saham, yang pada gilirannya dapat menurunkan 

ROE. 

5. FDR tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap ROE di Bank Umum 

Syariah di Indonesia dari tahun 2013-2022. Temuan ini tidak sejalan 

dengan penelitian Mubarok (2021) yang menyatakan bahwa FDR 

berpengaruh positif terhadap ROE dan penelitian Idrus (2018) yang 

menyatakan FDR berkorelasi negative terhadap ROE. 

Temuan di atas menjelaskan bahwa bank memiliki struktur modal yang 

seimbang di mana penggunaan modal ekuitas dan modal utang diatur 

dengan baik sehingga tidak ada pengaruh yang signifikan terhadap 

ROE.  

6. DPK berpengaruh positif signifikan terhadap ROE di Bank Umum 

Syariah di Indonesia dari tahun 2013-2022. Temuan ini sejalan dengan 

teori Shara (2021) yang menunjukkan bahwa DPK merupakan dana 

yang dihimpun dari masyarkat digunakan oleh bank untuk melakukan 

ekspansi kredit dan investasi yang dapat memicu meningkatkan ROE. 

Temuan ini sejalan dengan penelitian Asiyah et al. (2018) Sriyono et al. 

(2023) yang sama-sama menunjukkan adanya pengaruh positif terhadap 

ROE. 

Temuan di atas menjelaskan bahwa dengan menggunakan DPK untuk 

mendanai pertumbuhan dan investasi, Perusahaan dapat meningkatkan 

daya saing yang memungkinkan Perusahaan untuk memperoleh pangsa 

pasar yang lebih besar atau meningkatkan efisiensi operasional yang 

pada gilirannya dapat meningkatkan ROE. 
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7. NPF berpengaruh negatif signifikan terhadap ROE di Bank Umum 

Syariah di Indonesia dari tahun 2013-2022. Temuan ini sejalan dengan 

Peraturan Bank Indonesia (2007) yang menyatakan bahwa bank dapat 

memaksimalkan keuntungan dari pembiayaan yang dikeluarkan, dengan 

meningkatnya laba, maka ROE akan meningkat karena laba merupakan 

komponen yang membentuk ROE. Temuan ini sejalan dengan 

penelitian Nofriyanti et al. (2021) yang menunjukkan adanya pengaruh 

negatif terhadap ROE. 

Temuan di atas menjelaskan bahwa NPF yang tinggi dapat 

menimbulkan kekhawatiran terhadap kualitas portofolio kredit 

perusahaan. Perusahaan biasanya harus mengalokasikan dana untuk 

menutupi kerugian yang timbul akibat NPF, baik dalam bentuk biaya 

operasional tambahan maupun provisi yang dialokasikan untuk 

menangi piutang yang tertagih yang dapat memicu menurunkan ROE. 

8. CAR tidak berpengaruh signifikan terhadap ROE di Bank Umum 

Syariah di Indonesia dari tahun 2013-2022. Temuan ini tidak sejalan 

dengan teori Setiyawan (2017) CAR digunakan untuk mengukur 

kecukupan modal yang dimiliki bank untuk menunjang aktiva yang 

mengandung atau menghasilkan risiko. Temuan ini sejalan dengan 

penelitian Maulida et al. (2022) Suhendro (2019) yang sama-sama 

menunjukkan tidak adanya pengaruh terhadap ROE. 

Temuan di atas menjelaskan bahwa Perusahaan memiliki modal yang 

cukup dan stabil untuk mendukung operasinya, tetapi tingkat modal 

tersebut tidak memiliki pengaruh yang signifikan terhadap ROE. 

Perusahaan memiliki sumber daya keuangan yang cukup untuk 

mencapai Tingkat pengembalian yang diharapkan tanpa harus 

mengandalkan modal tambahan. 

9. Seluruh variabel yaitu Firm Size, BOPO, NOM, DER, FDR, DPK, NPF 

dan CAR secara bersama-sama memiliki pengaruh terhadap ROE, 

Setiap elemen menjadi penting untuk dimonitor karena risiko dapat 

diidentifikasi dan dinilai dari hasil pemantauan tersebut. Risiko di 
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setiap elemen sistem keuangan yang tidak segera dimitigasi memiliki 

potensi untuk menjadi risiko sistemik yang akan menyebabkan 

instabilitas pada sistem keuangan. 

B. Saran  

Berdasarkan kesimpulan dari studi ini, ada beberapa saran kepada 

peneliti selanjutnya serta pihak-pihak yang berkepentingan diantaranya: 

1. Peneliti selanjutnya dapat mempertimbangkan untuk memperluas 

cakupan waktu penelitian atau menyertakan bank umum konvensional 

untuk membandingkan pengaruh faktor-faktor yang sama terhadap 

ROE. Peneliti selanjutnya juga dapat mempertimbangkan untuk 

menyertakan variabel-variabel tambahan yang mungkin berpotensi 

memengaruhi ROE di bank umum syariah, seperti kualitas manajemen, 

inovasi produk, atau faktor-faktor eksternal seperti regulasi atau kondisi 

pasar. 

2. Manajemen bank umum syariah perlu memperhatikan pengaruh faktor-

faktor seperti BOPO, DER, dan NPF terhadap ROE. Langkah-langkah 

strategis harus diambil untuk mengelola faktor-faktor tersebut agar 

dapat meningkatkan kinerja keuangan bank. 

3. Pemegang saham perlu memperhatikan analisis ROE yang telah 

dilakukan untuk memahami kinerja keuangan bank dan mengambil 

keputusan investasi yang tepat. 

4. Regulator perlu mempertimbangkan temuan penelitian ini dalam 

menetapkan kebijakan dan regulasi yang relevan untuk meningkatkan 

stabilitas dan kinerja bank umum syariah di Indonesia. 

5. Pemangku kepentingan lainnya, seperti nasabah dan masyarakat umum, 

dapat menggunakan informasi dari penelitian ini untuk memahami 

kinerja keuangan bank umum syariah dan membuat keputusan yang 

lebih cerdas terkait dengan layanan perbankan syariah. 
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